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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

penulis di lapangan tentang “Evaluasi Manajemen Peningkatan 

Profesionalisme Tenaga Pendidik di MTs Negeri 3 Rembang” 

maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Manajemen tenaga pendidik di MTs Negeri 3 Rembang yang 

dilakukan/dibuat kepala madrasah yaitu perencanaan 

merupakan salah satu fungsi dari manajemen yang tidak 

boleh ditinggalkan. Bisa dikatakan bahwa perencanaan 

dalam pendidikan khususnya tenaga pendidik merupakan 

praktik yang terjadi sepanjang waktu. Hal ini dimaksudkan 

untuk memenuhi kebutuhan pegawai/tenaga pendidik baik 

itu secara kuantitas maupun kualitas yang akan ditempatkan 

pada posisi-posisi yang dibutuhkan sekarang dan masa yang 

akan datang. Untuk merencanakan tenaga pendidik yang 

harus dilakukan atau dibuat yaitu mengidentifikasi atau 

menganalisis terlebih dahulu bentuk pekerjaan, tugas, dan 

jabatan yang sangat urgent dibutuhkan agar tidak terjadi 

kesalahan dalam recruitment dan penempatan posisi. Setelah 

merencanakan kebutuhan tenaga pendidik baik secara 

kuantitas dan kualitas barulah melakukan recruitment untuk 

mendapatkan calon-calon tenaga pendidik. Perekrutan atau 

penarikan tenaga pendidik merupakan usaha-usaha yang 

dilakukan untuk memperoleh tenaga pendidik yang 

dibutuhkan untuk mengisi jabatan-jabatan tertentu yang 

masih kosong. Perekrutan ini merupakan usaha-usaha 

mengatur komponis tenaga pendidik secara seimbang sesuai 

dengan tuntutan pelaksanaan tugas pendidik melalui 

penyeleksian.  

2. peningkatan profesionalisme tenaga pendidik di MTs Negeri 

3 Rembang yang dilakukan/dibuat kepala madrasah yaitu 

Proses pengorganisasian ini sangat penting sebagai proses 

pembagian kerja kedalam tugas-tugas yang lebih kecil dan 

sekaligus membebankan tugas-tugas tersebut kepada orang 

yang sesuai dengan keahlian dan kemampuannya. Dalam 

organisasi pendidikan, tenaga pendidik ini merupakan 

sumberdaya manusia potensial yang turut berperan serta 
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dalam mewujudkan tujuan pendidikan.  Di dalam tahap 

pengorganisasian terjadi penyusunan dan pembentukan 

hubungan-hubungan kerja antar komponen kepengurusan 

struktur organisasi sehingga terwujud satu kesatuan usaha 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Pengorganisasian dapat diartikan sebagai proses 

pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, 

tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa, sehingga 

tercipta suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai 

suatu kesatuan dalam rangka pencapaian tujuan yang telah 

ditentukan. Oleh sebab itu, Madrasah ini juga telah 

menyusun struktur pekerjaan sebagaimana dalam tugas 

masing unit kerja dan struktur organisasi.  

3. Manajemen peningkatan profesionalisme tenaga pendidik di 

MTs Negeri 3 Rembang Pelaksanaan rencana ini merupakan 

fungsi yang terpenting dalam manajemen SDM, karena pada 

fungsi ini sebuah organisasi melaksanakan secara fisik 

kegiatan dari aktivitasnya, mengambil tindakan-tindakan 

kearah itu,agar organisasi bisa berjalan dengan baik sesuai 

dengan visi dan misi dari madrasah sendiri. Kepala Sekolah 

mengatakan bahwa pelaksanaan rencana tenaga pendidik 

dilaksanakan sesuai perencanaan yang telah disusun pada 

rapat kerja, baik itu yang bersifat rutin maupun insidental. 

Dilakukannya orientasi yang mana orientasi merupakan cara 

pengarahan dengan memberikan informasi yang perlu 

supaya kegiatan dapat dilakukan dengan baik. Orientasi ini 

diberikan kepada pegawai baru dengan tujuan untuk 

mengadakan pengenalan dan memberikan solusi atas 

berbagai masalah yang dihadapinya. Pengawasan tenaga 

pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Rembang 

Pengawasan yang dilakukan untuk meningkatkan kinerja 

tenaga pendidik bukan semata-mata untuk mencari kesalah 

yang ada pada diri guru didalam waktu belajar mengajar atau 

diluar kelas pada saat menyusun Rencana Program 

Pembelajaran (RPP), Silabus, serta instrumen pendukung 

lainnya yang digunakan dalam mendukung pembelajaran di 

kelas. Pengawasan yang dilakukan terhadap guru terutama 

pada tenaga pendidik yang melibatkan beberapa pihak, 

diantaranya Kepala Madrasah, Wakil Kepala Madrasah, 

Departemen Agama, dan Dinas Pendidikan. Mereka 
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dilibatkan untuk membantu para tenaga pendidik dalam 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang di alami 

oleh tenaga pendidik, baik didalam kelas maupun di luar 

kelas.  

   

B. Saran  

Berdasarkan simpulan dan data yang ditemukan di 

lapangan, maka untuk meningkatkan manajemen tenaga 

pendidik Madrasah Tsanawiyah Negeri 3 Rembang, ada 

beberapa saran yang perlu disampaikan kepada berbagai pihak 

terkait, antara lain:  

1. Sebelum kepala madrasah membuat suatu perencanaan 

tenaga pendidik seharusnya seorang kepala madrasah 

sebaiknya terlebih dahulu melihat kondisi dan situasi tenaga 

pendidik yang ada di Madrasah. Program yang diberikan 

kepada tenaga pendidik tanpa adanya pertimbangan terlebih 

dahulu akan menimbulkan kesulitan dalam penerapannya.  

2. Mengingat pentingnya fungsi pengorganisasian, maka telah 

merupakan kewajiban bagi semua pihak yang bergerak 

dalam organisasi-organisasi madrasah baik itu kepala 

madrasah, wakil kepala madrasah, staff tata usaha, dan 

tenaga pendidik untuk memiliki pemahaman yang lengkap 

tentang fungsi pengorganisasian makin bertambah penting 

dalam menyelenggarakan program. Pengorganisasian yang 

harus dilakukan tidak hanya terbatas pada hal-hal yang 

tercantum dalam rencana saja, tetapi juga hal-hal yang 

terdapat secara keseluruhan dalam madarasah.  

3. Pelaksanan rencana tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 3 Rembang seharusnya pihak pelaksana rencana 

tenaga pendidik harus mempertimbangkan dan 

memperhitungkan segala kemungkinan dan resiko yang bisa 

terjadi, sehingga tidak mengakibatkan kerugian dan 

kegagalan dalam pelaksanaan rencana tersebut. Pengawasan 

yang dilakukan kepada tenaga pendidik dalam rangka 

meningkatkan kinerjanya harus dilakukan dengan cara 

berkesinambungan atau terus menerus. Faktor utama sumber 

dalam peningkatan mutu sekolah adalah kinerja yang 

terdapat pada seorang tenaga pendidik. Jadi, jika 

pengawasan lebih ketat serta lebih rutin dilakukan, maka 

kinerja tenaga pendidik akan semakin meningkatkan pula. 
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C. Penutup 

Akhirnya dengan mengucap syukur Alhamdulillah 

penulis dapat menyelesaikan skripsi yang sederhana ini 

meskipun masih jauh dari kesempurnaan. Karena hanya 

sebatas inilah daya dan kemampuan penulis. 

Dengan demikian apabila terdapat kekhilafan dan 

kekurangan yang disebabkan karena keterbatasan penulis, 

maka saran yang bersifat membangun sangat penulis 

harapkan dan hargai demi kebaikan dan kesempurnaan untuk 

langkah selanjutnya. Kepada semua pihak, penulis berterima 

kasih serta tak lupa memohon petunjuk dan bimbingan dari 

Allah SWT semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis 

khususnya dan bagi pembaca budiman pada umumnya. 

 

 


